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 Bermacam tuntutan pembelajaran yang wajib dituntaskan seperti tekanan 
agar dapat meningkatkan prestasi sekolah dengan jumlah nilai yang 
memuaskan, beragamnya tugas sekolah, UTS, UAS, merasa salah dalam 
memilih jurusan, serta kesulitan dalam mengatur keuangan yang dapat 
menimbulkan ketidakmampuan siswa  untuk menyesuaikan diri dengan 
kondisi tersebut, sehingga menyebabkan siswa  mengalami stress. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat stress siswa 
SMA pada kondisi pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi Covid-19. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi sebanyak 76 
siswa SMA dengan sampel sebanyak 64 siswa SMA sesuai kriteria sampel 
dengan menggunakan teknik sampling  Hasil 
penelitian didapatkan bahwa  tingkat stress pada siswa SMA selama masa 
pandemi Covid-19 menunjukkan sebagian besar (53,1%) mengalami stress 
sedang sebanyak 34 responden dan sebagian kecil (46,9%) stress ringan 
sebanyak 30 responden. Pembelajaran secara daring menyebabkan siswa 
merasa bosan karena ingin belajara secara tatap muka, sehingga 
menjadikan siswa mengalami stress pembelajaran. 
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Various learning demands must be completed, such as pressure to improve 

school performance with a good number of grades. Various school 

assignments, UTS, UAS, feeling wrong in choosing majors, and difficulties 

in managing finances can lead to students' inability to adjust to these 

conditions. This causes students to experience stress. This study aimed to 

describe the stress level of high school students in distance learning 

conditions during the Covid-19 pandemic. This research is a descriptive 

study with a population of 76 high school students with a sample of 64 high 

school students according to the sample criteria using a simple random 

sampling technique. The results showed that the stress level of high school 

students during the Covid-19 pandemic showed that most (53.1%) 

experienced moderate stress, as many as 34 respondents, and a small 

portion (46.9%) experienced mild anxiety, as many as 30 respondents. 

Online learning causes students to feel bored because they want to learn 

face to face, thus making students experience understanding stress. 

Pandemi penyakit 

 19 tidak hanya berdampak pada 

zona ekonomi serta sosial, tetapi dapat 

berdampak juga pada zona pendidikan yang 

memaksa harus mulai menyesuaikan diri 

dengan kondisi dan keadaan (Suprayitno et 

al., 2020). Sehingga aktivitas pendidikan 

yang awalnya dilaksanakan secara tatap 

muka kemudian berganti menjadi non-tatap 

muka/daring telah membuat siswa tidak 

puas dengan pengalaman belajar sehingga 

menghambat belajar siswa dan 

menyebabkan beban pekerjaan yang penuh 

tekanan yang mulai menimbulkan stress, 

kecemasan dan gejala depresi di kalangan 

siswa (Kebede et al., 2020) 

Pada umunya remaja siswa 

mengalami pernag mengalami kondisi stres 

ringan. Penelitian di Amerika sejumlah 3% 
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dari jumlah total 19 juta penduduk pernah 

mengalami depresi kronis, dimana 2 juta 

orang masih berusia diatas 5 tahun 

(Anmella et al., 2020). Stres belajar pada 

siswa yang terjadi terus menerus dapat 

menyebabkan penurunan daya tahan tubuh 

sehingga siswa  mudah terserang penyakit 

(Greenberg et al., 2020). Sagita (2017) 

menerangkan, siswa yang mengalami stress 

belajar cenderung diakibatkan oleh 

minimnya keahlian dalam mengelola waktu 

antara tugas sekolah dengan aktivitas yang 

lain (Puspitasari et al., 2021) 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan cara pengamatan atau 

observasi langsung . Populasi seluruh siswa 

SMA yang tinggal di Desa Ketapang Daya 

Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang 

sebanyak 76 orang, dengan sampel 

sebanyak 64 responden yang sesuai kriteria 

inklusi yaitu siswa SMA di Desa Ketapang 

Daya dan bersedia menjadi subjek 

penelitian. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan  . 

 

   

17 th 3 4,7 

18 th 19 29,7 

19 th 32 50 

20 th 10 15,6 

Total 64 100 

Pada tabel 1, distribusi karakteristik 

responden menurut usia menunjukkan 

sebagian besar (50%) atau sebanyak 32 

responden responden berusia 19 tahun  

   

Kelas 1 (X) 17 26,6 

Kelas 2 (XI) 26 40,6 

Kelas 3 (XII) 21 32,8 

Total 64 100 

Pada Tabel 2, distribusi karakteristik 

responden menurut kelas sebagian besar 

(40,6%) atau 26 responden responden kelas 

2 (XI). 

 

   

Laki-laki 23 35,9 

Perempuan  41 64,1 

Total 64 100 

Pada Tabel 3, distribusi karakteristik 

responden menurut jenis kelamin sebagian 

besar (64,1%) sebanyak 41 responden atau 

responden adalah perempuan  

 

Karakteristik respon den 

berdasarkan tingkat stress

   

Ringan 30 46,9 

Sedang 34 53,1 

Ringan 30 46,9 

Total 64 100 

Pada Tabel 4, distribus tingkat stress pada 

siswa SMA selama masa pandemi penyakit 

19 menunjukkan 

sebagian besar (53,1%) atau sebanyak 34 

responden mengalami stress sedang. 

 

Menurut hasil penelitian tentang 
tingkat  stress siswa SMA pada kondisi 
pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi 
penyakit -19 (Covid-
19) menunjukkan sebagian besar responden 
(53,1%) atau sebanyak 34 responden 
mengalami tingkat stress sedang. Selama 
masa pandemi penyakit 

-19 (Covid-19), peserta didik 
dihadapkan pada masalah yang ditimbulkan 
oleh proses belajar mengajar secara daring 
(Hasanah et al., 2020). Proses ini yang tidak 
bisa melibatkan  interaksi secara langsung 
dengan guru dan siswa lainnya memberikan 
dampak yang melelahkan dan 
membosankan yang mengakibatkan siswa 
merasa frustasi dan akhirnya stress (Fatoni 
et al., 2021). 

Menurut Vibrianti (2020), banyak 
tempat pendidikan di Indonesia yang tidak 
sepenuhnya siap dengan adanya teknologi 
pembelajaran online dan jarak jauh 
(Suprayitno et al., 2021). Banyak permasalah 
yang muncul salah satunya yaitu kesiapan 
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peseerta didik dalam menerima dan 
menguasai teknologi secara cepat, adanya 
penugasan sekolah yang harus segera selsai 
tepat waktu, banyaknya  kuota internet yang 
terpakai beserta jaringan (Nasrah & 
Muafiah, 2020). Adanya Kebijakan menutup 
kegiatan belajar secara tatap muka banyak 
berdampak pada siswa yang tinggal di 
daerah pedesaan dan minim persiapan 
teknologi . Kondisi inilah yang 
menyebabkan tingkat stress pada siswa 
meningkat di masa pandemi Covid-19 
(Supinganto et al., 2021). 

Penyebab adanya stres pada siswa 
selain perubahan cara belajar, kecemasan 
pada ekonomi, kondisi kesehatan, nilai 
belajar yang ditunda, kurangnya kegiatan 
social dan kepribadian masing-masing 
siswa (İlhan & Küpeli, 2022). Beberapa hasil  
penelitian menjelaskan bahwa siswa 
mempunyai tantangan besar stressor yaitu 
adanya masalah ekonomi, kecemasan pada 
masa depan yang kurang jelas, 
permasalahan dan peluang sosial, harapan, 
jarak orang tua, dan masalah kepribadian 
(İlhan & Küpeli, 2022) 

Stres pada saaat Covid-19 
diakibatkan oleh banyak faktor yang yang 
berprengaruh terhadapa upaya untuk 
melakukan adaptasi, diantaranya 
kepribadian, umur, berpengalaman, cara 
belajar, keadaan fisik, serta lingkungan 
(Paul et al., 2022). Upaya beradaptasi 
seseorang mempengaruhi pencegahan 
adanya kondisi stres dan kecemasan serta 
menentukan penanganan rasa pikir negatif 
yang pada saat menghadapi tantangan (Al 
Muslim et al., 2021) 
 

Sebagian besar Tingkat stres yang dialami 
siswa SMA berada pada kategori tingkat 
stress sedang. Diharapkan siswa dapat 
melakukan upaya adaptasi di masa 
pandemic COVID-19. 
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